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Online judge atau penjurian online digunakan untuk menilai dan memberikan 
tanggapan atas suatu source code. Proses online judge itu sendiri meliputi, melakukan 
kompilasi, mengeksekusi, menguji dengan kunci jawaban yang telah disediakan, dan 
mengembalikan hasil pengujian yang ada. Server yang digunakan untuk database dan 
mengompilasi menggunakan linux operating system. Kompilasi dan eksekusi akan 
dilakukan dengan PHP dengan bantuan command terminal pada linux, karena source 
code yang diuji adalah source code dengan bahasa pemograman Java, sehingga 
diperlukan Java Development Kit untuk mengkompilasi dan mengeksekusi source code 
tersebut. Hasil pengujian berupa sebuah feedback seperti compilation error, time limit 
exceeded, wrong answer, dan accepted. Online judge bersifat online, dan diperlukan 
website untuk mendukung online judge tersebut. Website akan dibuat dengan bahasa 
HTML dan PHP dengan bantuan CSS, JavaScript, dan .htaccess. Dari hasil 
implementasi dan pengujian, serta berdasarkan hasil kuesioner, didapat bahwa online 








Online judge is a system that can measure and give feedback to a source code. 
Online judge is used to compiling, executing, testing the source code with available test 
case, and gives a feedback. Server for database and compilation is using linux 
operating system. Compilation and execution are using PHP language with linux 
terminal command. The source code that will get test is using Java programming 
language, so it needs Java Development Kit to compile and execute it. The result are a 
feedback like compilation error, time limit exceeded, wrong answer, and accepted. 
Online judge is online so it needs a website, the website itself will use HTML, PHP, 
CSS, and JavaScript. From the result of implementation and testing, and also from 
questionnaire result, concluded that the online judge can check source code correctly 
and help users to learn programming. 
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eiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia akan komputer, kemampuan suatu aplikasi 
atau program dalam mengerjakan tugasnya juga dituntut untuk semakin meningkat, hal 
tersebut akan berhubungan dengan pemrogram yang membuat program tersebut. Untuk 
mendukung hal tersebut pada tahun 1977 Association for Computing Machinery (ACM) 
membuat lomba programming pertama kali dengan nama International Collegiate 
Programming Contest yang disponsori oleh IBM, yang dapat diikuti oleh semua universitas 
yang ada di dunia. Tujuan dari lomba programming itu sendiri adalah untuk meningkatkan 
kualitas mahasiswa dalam bidang programming.  
Di Indonesia sendiri telah ada beberapa perlombaan programming yang 
diselenggarakan oleh lembaga-lembaga pendidikan, seperti International Collegiate 
Programming Contest (ICPC) oleh ACM, Pagelaran Mahasiswa 2 Nasional bidang Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (Gemastik) oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (DP2M) DIKTI, dan Competitive Programming Technology Euphoria oleh 
Universitas Sriwijaya. Dalam melaksanakan lomba tersebut, masing-masing pihak perlu 
memiliki sebuah online judge atau penjurian online untuk dapat menilai dan memberikan 
tanggapan atas source code atau jawaban yang dikirimkan peserta.  
Proses Penjurian Online (Online Judge) itu sendiri meliputi, menerima source code, 
melakukan kompilasi, mengeksekusi, dan melakukan pengujian. Source code yang dapat 
diterima oleh penjurian online terdiri dari berbagai bahasa program, contohnya C, C++, Phyton, 
PHP, dan Java. Dalam melakukan kompilasi perlu sebuah compiler yang sesuai untuk masing-
masing bahasa, contohnya menggunakan Visual Studio Command Prompt untuk Bahasa C dan 
C++, dan menggunakan Java Development Kit untuk Bahasa Java. Setelah dikompilasi proses 
penjurian online akan mengeksekusi dan memeriksa kode program secara otomatis, apakah 
program tersebut benar atau salah sesuai dengan testcase yang disediakan. 
Sekarang ini beberapa online judge memiliki fungsi sebagai sarana edukasi, beberapa 
diantaranya adalah EduJudge, URI Online Judge dan Jutge.org [1]. Sistem-sistem ini 
menawarkan gudang permasalahan dan mengintegrasikan fitur manajemen pembelajaran yang 
baik agar dapat membantu siswa dan instruktur, dan juga ada beberapa Online judge seperti 
TopCoder dan InterviewStreet yang dibangun sebagai alat perekrutan suatu perusahaan untuk 
mendapatkan programmer yang memiliki kualitas tinggi untuk perusahaan yang terkait [1]. 
Aplikasi penjurian online memiliki kegunaan untuk menjalankan program yang telah 
dikirim pengguna, kemudian membandingkan hasilnya dengan jawaban yang telah ada secara 
otomatis [2][3]. Hasil yang didapat dari penilaian secara otomatis ini lebih adil jika 
dibandingkan dengan cara penilaian yang sebelumnya manual [2][3]. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah metodologi 
prototype. Prototype bertujuan untuk menentukan tujuan umum, kebutuhan yang diketahui dan 
gambaran bagian-bagian yang akan dibutuhkan. Tahapan-tahapan metodologi Prototype sebagai 
berikut:  
 
2.1 Identifikasi Masalah 
Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi yang berupa jurnal dan contoh 
mengenai penjurian online yang digunakan sebagai referensi, sehingga dapat diketahui apa yang 
harus dilakukan dan dibuat untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini. Berikut jurnal 
yang berkaitan dengan penjurian online. 
Jurnal Tonin dkk yang berjudul URI Online Judge: A New Interactive Learning 
Approach membahas tentang pembuatan aplikasi penjurian online yang memberikan beberapa 
S 
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pilihan bahasa pemrograman dan pembagian soal-soal pemrograman menjadi beberapa kategori, 
aplikasi ini juga menampilkan tingkat kesulitan soal, menampilkan statistik pengguna yang 
berguna untuk membantu proses pembelajaran pemula [4]. Jurnal Bez dkk yang berjudul URI 
Online Judge Academic: A Tool for Professors, membahas tentang URI Online Judge yang 
dapat memudahkan profesor atau pengajar untuk mengikuti perkembangan siswa [5]. 
 Ashwini D. dkk membahas tentang aplikasi penjurian online yang menggunakan 
metode algoritma genetika untuk menghasilkan test case secara otomatis [6]. Aplikasi ini dapat 
menerima program, mengkompilasi dan menjalankannya, kemudian mengecek apakah program 
tersebut benar atau salah [6]. Jurnal Yu dkk yang berjudul The Research of the 
Recommendation Algorithm in Online Learning, menjelaskan metode yang digunakan pada saat 
membuat online judge adalah algoritma rekomendasi [7]. Algoritma ini dapat mengolah data 
pengguna yang telah memecahkan banyak masalah pemrograman [7]. Jurnal Sunaryono dkk 
yang berjudul Aplikasi Penjurian Online Berbasis Web Service membahas tentang pembuatan 
aplikasi penjurian online yang terbagi menjadi mesin penjurian dan web service [8]. Web 
Service berperan sebagai penghubung antara mesin penjurian dan aplikasi antarmuka, dengan 
adanya pemisah ini, diharapkan dapat memperkecil keterkaitan antara mesin penjurian dengan 
komponen lainnya [8]. Jurnal Muchammad dkk membahas tentang aplikasi penjurian online 
yang menggunakan pysandbox yang merupakan metode keamanan yang dapat mengecek 
program yang dikirim oleh pengguna, sehingga program yang tidak dipercaya tidak dapat 
merusak komputer [9]. Sabanari membahas tentang aplikasi penjurian online dengan 
menggunakan CMS untuk keperluan lomba ILPC (Informatics Logical Programming 
Competition) [10]. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan framework PHP yang bernama 
CodeIgniter dan MySQL, hasilnya pengguna lebih mudah dalam pengaturan website dan 
melakukan penjurian serta mendapatkan data-data ILPC dari tahun ke tahun [10]. 
 
2.2 Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini, ditentukan bahasa pemrograman yang akan digunakan 
untuk source code yang akan diperiksa, yaitu source code dengan bahasa Pemrograman Java 
serta software yang digunakan dalam pembuatan online judge, yaitu xampp, adobe photoshop 
dan java development kit 8 yang berfungsi untuk mengkompilasi dan mengeksekusi source 
code. Pada tahap ini juga dipilih data-data yang digunakan dalam pemnbuatan online judge di 
antaranya adalah proses kompilasi, eksekusi serta pengecekan hasil source code.  
 
2.3 Analisis Data 
Pada tahap ini, akan dianalisis data-data yang sudah dikumpulkan dan diperlukan dalam 
pembuatan penjurian online. Hasil analisis data-data tersebut ditampilkan dalam bentuk 
perancangan sementara sebagai berikut: 
2.3.1 Use Case Diagram 
Gambar 1 merupakan diagram use case yang digunakan dalam perancangan sistem 
penjurian online ini. Diagram use case sebagai teknik untuk menganalisis kebutuhan 
utama sistem yang akan dibangun dengan menggambarkan sistem sebagai sekumpulan 
use case dan pelaku. Use case ini menggambarkan fitur-fitur yang terdapat dalam online 
judge. Aktor yang berperan dalam use case ini yaitu admin, mahasiswa, peserta lomba 
dan server. 
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Gambar 1 Diagram Use Case Online Judge 
Tabel 1 merupakan tabel glosarium use case yang menjelaskan use case diagram online 
judge. 
Tabel 1 Glosarium Use Case 
Nama Use Case Deskripsi Use Case Pelaku 
Login Use Case ini menggambarkan  proses login (validasi 
username, password dan captcha) dari aktor yang 





Kelola Soal Use Case ini menggambarkan kejadian dari admin 
yang melakukan pengelolaan soal. Use Case ini 
mencakup kejadian dalam penambahan soal, 
pengubahan soal dan penghapusan soal 
Admin 
Kelola Event Use Case ini menggambarkan kejadian dari admin 
yang melakukan pengelolaan event. Use Case ini 
mencakup penambahan event, pengubahan event, 
proses memilih pengguna yang akan mengikuti event 
dan proses memilih soal yang akan digunakan dalam 
event. 
Admin 
Pilih Pengguna Use Case ini menggambarkan kejadian dari admin 
yang memilih pengguna untuk suatu event. 
Admin 
Pilih Soal Use Case ini menggambarkan kejadian dari admin 




Use Case ini menggambarkan kejadian dari admin 
yang melakukan pengelolaan pengguna. Use Case ini 
mencakup proses penambahan pengguna, 





Use Case ini menggambarkan kejadian dimana 
mahasiswa bisa mengerjakan soal latihan. 
Mahasiswa 
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Nama Use Case Deskripsi Use Case Pelaku 
Ikut Event Use Case ini menggambarkan kejadian dimana 






Use Case ini menggambarkan kejadian dimana 
semua pengguna yaitu admin, mahasiswa dan peserta 




Lihat Jawaban Use Case ini menggambarkan kejadian dimana 
admin, mahasiswa bisa melihat jawaban soal yang 




Koreksi Solusi Use Case ini menggambarkan kejadian dimana 
sistem mengoreksi solusi yang di-upload sesuai 
dengan kode soal yang ada. 
Server 
 
2.3.2 Activity Diagram 
Activity Diagram adalah diagram yang menjelaskan tentang aktivitas interaksi 
antara sistem dan aktor yang menggunakan sistem. Gambar 2 merupakan activity 




Gambar 2 Activity Diagram Koreksi Solusi 
 
2.4 Prototype 
Pada tahap ini, akan dibangun prototyping dan mengevaluasinya, pertama-tama dengan 
membangun halaman web penjurian online untuk interaksi secara langsung dengan mahasiswa 
atau user, lalu membangun sistem otomatis untuk mengeksekusi source code dan memberikan 
feedback jawaban yang masuk. Pembuatan web penjurian online menggunakan HTML, PHP 
dan CSS. HTML (HyperText Markup Language) merupakan bahasa yang digunakan untuk 
menjabarkan dokumen pada halaman web [11]. PHP merupakan bahasa pemrograman yang 
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digunakan untuk membangun situs web yang interaktif dan dinamis [12]. CSS (Cascading Style 
Sheets) dapat menentukan bagaimana komponen HTML akan ditampilkan [13]. 
 
2.5 Implementasi 
Pada tahap ini, dilakukan pengimplementasian sistem dengan menggunakan linux 
Ubuntu 15.10 sebagai sistem operasi untuk server, kemudian server juga terhubung dengan 
jaringan LAN kampus dan menggunakan IP Publik sehingga bisa diakses melalui komputer atau 
laptop lain. Web browser yang digunakan untuk server adalah Mozilla Firefox. 
 
2.6 Pengujian/Testing 
Tahap pengujian merupakan tahapan untuk melakukan pengujian terhadap online judge 
atau penjurian online yang telah dibuat. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian server 
untuk memilih komputer yang bisa menjadi server, pengujian blackbox, pengujian kuesioner 
yang dilakukan secara langsung oleh responden sebagai peserta event dengan cara menguji web 
online judge, kemudian dilakukan penyebaran kuesioner kepada peserta event tersebut. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambar 3 merupakan tampilan halaman login untuk masuk ke sistem online judge. 
Setelah melakukan login, user akan masuk ke halaman utama sesuai dengan user yang login. 
Jika user salah memasukkan username, password atau cache, maka warna latar belakang 
berubah menjadi merah. 
  
Gambar 3 Tampilan Halaman Login 
Gambar 4 merupakan tampilan halaman beranda untuk admin. Admin dapat 
mengunggah soal ke bank soal yang kemudian akan disimpan di server. Di halaman ini Admin 
juga dapat melihat list bank soal dan juga terdapat fungsi pencarian yang dapat digunakan untuk 
mencari soal.  
 
Gambar 4 Tampilan Halaman Beranda (Index) Admin 
Gambar 5 merupakan tampilan halaman tampil soal untuk admin. Halaman tampil soal 
berisi soal dalam bentuk pdf dan test case yang ada.  
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Gambar 5 Tampilan Halaman Tampil Soal Admin 
Gambar 6 merupakan tampilan halaman jawaban dan tampil jawaban untuk admin. Admin 
dapat melihat list jawaban yang ada dan dapat membuka isi jawaban. Accepted terjadi jika hasil 
output source code yang telah dieksekusi dengan test case yang ada telah sesuai dengan kunci 
jawaban yang ada. Wrong Answer terjadi jika hasil output source code yang telah dieksekusi 
dengan test case yang ada tidak sesuai dengan kunci jawaban yang ada (Jika hasil output yang 
salah hanya pada satu test case, tetap dianggap wrong answer). Compiler Error terjadi jika 
source code yang ada tidak bisa dikompilasi. Time Limit Exceeded terjadi jika eksekusi source 
code dengan test case yang ada telah melewati batas waktu yang telah ditentukan.  Jika gambar 
kaca pembesar ditekan, maka akan tampil halaman tampil jawaban yang berisi detail jawaban 
dan source code dari jawaban tersebut. 
  
Gambar 6 Tampilan Halaman Jawaban dan Tampil Jawaban 
Gambar 7 merupakan tampilan halaman event untuk admin. Pada halaman ini, admin 
dapat menambah event dan melihat event-event yang ada. Admin juga dapat menggunakan fitur 
mengubah event yang terdapat dalam halaman ini 
 
Gambar 7 Tampilan Halaman Event Admin 
Gambar 8 merupakan tampilan halaman pilih pengguna dan pilih soal. Admin dapat 
memilih pengguna atau soal yang akan dimasukkan ke dalam suatu event. 
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Gambar 8 Tampilan Halaman Pilih Pengguna dan Pilih Soal 
Gambar 9 merupakan tampilan halaman pengguna. Pada halaman ini, admin dapat 
menambah pengguna dan mengubah pengguna yang ada.  
 
Gambar 9 Tampilan Halaman Pengguna 
Gambar 10 merupakan tampilan halaman utama untuk mahasiswa. Pada halaman ini 
terdapat penjelasan singkat mengenai apa itu online judge, statistic mahasiswa/user dalam 
menjawab soal. Bila user memasukan username dan password yang terkelompok sebagai 
“Peserta” maka akan tampil halaman utama (index) untuk peserta, di halaman ini hanya terdapat 
penjelasan singkat mengenai apa itu online judge dan tabel event yang akan memuat event-event 
apa saja yang diikuti peserta lomba tersebut. 
  
Gambar 10 Tampilan Halaman Beranda Mahasiswa dan Halaman Beranda Peserta 
Gambar 11 merupakan tampilan halaman latihan dan halaman tampil soal. Pada 
halaman latihan, mahasiswa dapat melihat soal yang ada untuk latihan, disini terdapat pula 
statistic mahasiswa. Bila mahasiswa menekan link pada judul soal pada halaman latihan maka 
akan membuka halaman tampil soal mahasiswa, di halaman ini mahasiswa dapat melihat soal 
dalam bentuk pdf dan terdapat fungsi untuk meng-upload jawaban terhadap soal yang 
ditampilkan.  
  
Gambar 11 Tampilan Halaman Latihan dan Halaman Tampil Soal 
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Gambar 12 merupakan tampilan halaman event mahasiswa. Pada halaman ini, 
mahasiswa dapat melihat event apa saja yang dia ikuti, dan bila event tersebut aktif, maka 
mahasiswa dapat mengakses halaman scoreboard.  
 
Gambar 12 Tampilan Halaman Event  Mahasiswa 
Gambar 13 merupakan tampilan halaman scoreboard. Halaman ini dapat diakses dari 
halaman event admin, halaman event mahasiswa, dan halaman beranda peserta. Halaman ini 
akan menunjukkan hasil perhitungan score dan akan terdapat button untuk mengakses soal bila 
mahasiswa atau peserta yang mengakses halaman scoreboard. 
Warna hijau tua menunjukkan peserta pertama yang dapat menjawab suatu masalah, 
warna hijau muda menunjukkan peserta yang sudah selesai menjawab suatu masalah tetapi tidak 
menjadi yang pertama yang  menyelesaikan masalah tersebut. Warna merah memberitahukan 
bahwa masalah yang ada masih belum benar. Pada sudut kanan atas terdapat waktu yang 
menunjukkan sisa waktu untuk event tersebut. 
 
Gambar 13 Tampilan Halaman Scoreboard 
Gambar 14 merupakan tampilan halaman scoreboard dan halaman event tampil soal. 
Halaman ini hanya dapat diakses oleh mahasiswa dan peserta, halaman ini akan menjadi tempat 
pengguna untuk melihat soal, nilai, dan beberapa hasil jawaban yang mereka kirim. Bila user 
menekan link pada judul soal yang terdapat di halaman scoreboard soal maka akan terbuka 
halaman event tampil soal. Halaman ini akan menampilkan soal dalam bentuk pdf, dan fungsi 
mengirim jawaban agar user dapat mengirimkan jawaban. 
    
Gambar 14 Tampilan Halaman Scoreboard soal dan Halaman Event Tampil Soal 
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Pengujian yang dilakukan dalam pengembangan sistem ini di antaranya adalah pengujian 
blackbox, pengujian perangkat keras untuk memilih server dan pengujian dengan menggunakan 
kuesioner.  
Pengujian dilakukan dengan melakukan simulasi lomba dengan menggunakan MDPJudge, 
kemudian disebarkan kuesioner terhadap 50 mahasiswa STMIK Global Informatika MDP 
Palembang yang telah mengikuti simulasi lomba tersebut yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah web dan sistem dapat digunakan dengan baik. Tabel 3 merupakan kuesioner hasil 
pengujian penggunaan web dan sistem terhadap mahasiswa. 
 
Tabel 3 Hasil Kuesioner Penggunaan Web dan Sistem Berdasarkan Tampilan Antarmuka 
Website 
NO. Keterangan STS TS S SS 
1 
Susunan tampilan website mudah dimengerti 0 0 36 14 
2 Kombinasi warna pada website sesuai dan tidak 
membingungkan 
0 3 37 10 
3 Tata letak menu, gambar, dan tabel tidak 
membingungkan 
0 3 32 15 
4 Jenis huruf dan ukuran huruf yang digunakan pada 
aplikasi sesuai dan mudah dibaca 
0 0 36 14 
 
 Tabel 3 menunjukan hasil dari 50 responden, rata-rata jawaban dari responden ada pada 
pilihan S (setuju) bahkan persentase jawaban responden dengan jawaban SS (sangat setuju) 
cukup tinggi bila dibandingkan dengan persentase jawaban STS (sangat tidak setuju) dan TS 
(tidak setuju). Hal ini menunjukan bahwa tampilan antarmuka website telah cukup memuaskan 
responden. 
 
Tabel 4 Hasil Kuesioner Penggunaan Web dan Sistem Berdasarkan Kemudahan 
Penggunaan Website 
NO. Keterangan STS TS S SS 
1 
Website MDPJudge mudah untuk digunakan 0 0 36 14 
2 
Website MDPJudge mudah untuk dipahami 0 2 32 16 
3 Soal-soal atau masalah mudah dipahami dan dapat 
membantu dalam belajar 
1 12 27 10 
4 
Feedback yang diberikan  mudah dipahami 0 4 36 10 
 
 Tabel 4 menunjukan hasil dari 50 responden, rata-rata jawaban dari responden ada pada 
pilihan S (setuju) bahkan persentase jawaban responden dengan jawaban SS (sangat setuju) 
cukup tinggi bila dibandingkan dengan persentase jawaban STS (sangat tidak setuju) dan TS 
(tidak setuju). Hal ini menunjukan bahwa website cukup mudah dan dimengerti oleh responden, 
tetapi untuk pernyataan “Soal-soal atau masalah mudah dipahami dan dapat membantu dalam 
belajar” memiliki persentase TS (tidak setuju) dan STS (sangat tidak setuju) sebesar 26% dari 
jawaban pernyataan yang sama, hal ini menunjukan bahwa soal-soal atau masalah yang 
disediakan masih perlu diperbaiki. 
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Tabel 5 Hasil Kuesioner Penggunaan Web dan Sistem Berdasarkan Kegunaan Sistem 
MDPJudge untuk Pengguna 
 
NO. Keterangan STS TS S SS 
1 Sistem online judge yang disediakan dapat memeriksa 
suatu program dengan benar.  
0 4 34 12 
2 Sistem lomba(event) yang disediakan menarik dan 
membantu pengguna belajar dalam bentuk kompetisi. 
0 3 25 22 
3 Secara tidak langsung melatih kerja sama suatu 
kelompok dalam memecahkan suatu masalah 
pemrograman. 
0 1 23 26 
4 Sistem online judge dapat mengukur seberapa jauh 
kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu 
masalah pemrograman. 
0 3 31 16 
5 MDPJudge dapat menjadi tempat untuk belajar 
pemograman. 
0 2 23 25 
 
 Tabel 5 menunjukan hasil dari 50 responden, rata-rata jawaban dari responden ada pada 
pilihan S (setuju) bahkan persentase jawaban responden dengan jawaban SS (sangat setuju) 
cukup tinggi, dan untuk beberapa pernyataan persentase jawaban SS (sangat setuju) lebih tinggi 
dibandingkan dengan jawaban S (setuju). Hal ini menunjukan bahwa sistem online judge pada 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan dalam laporan ini, maka 
penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut. 
1. Aplikasi yang telah penulis buat mampu membantu mahasiswa dalam lebih mempelajari 
bahasa pemograman dalam bentuk kompetisi. 
2. Sistem Online judge dapat mengompilasi, mengeksekusi, dan memeriksa source code  
yang dikirimkan pengguna dengan benar. 
3. Sistem Online judge yang ada mampu menghitung peringkat dari sebuah lomba/event 




Adapun saran yang nantinya dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Online judge dibuat untuk dapat memeriksa lebih banyak bahasa pemograman selain 
Bahasa Pemrogramana Java. 
2. Keamanan pada website online judge yang dibuat perlu ditingkatkan. 
3. Adanya feedback yang lebih lengkap seperti memory limit, run time error, dan bentuk 
kesalahan lain agar pengguna dapat mengetahui kesalahan source code yang dikirimkan. 
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